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Abstrak 
Penelitian ini mempelajari bagaimana guru sekolah dasar mengelola pembelajaran jarak 
jauh melalui Grup WhatsApp di tengah pandemi Covid-19, dengan fokus pada 
keterampilan manajemen kelas mereka. Dengan menggunakan pendekatan fenomenologi 
kualitatif, data dikumpulkan dari satu guru di SD Larangan Sidoarjo, menggunakan 
kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Analisis mengikuti model Miles & Hubberman, 
yang mengungkapkan bahwa meskipun sebagian besar aspek pengajaran jarak jauh 
berhasil, melakukan diskusi online menimbulkan tantangan. Rekomendasi yang diberikan 
meliputi penggunaan metode triangulasi untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam 
dan melibatkan siswa dan orang tua untuk meningkatkan pemahaman tentang dinamika 
pembelajaran jarak jauh. 
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1. Pendahuluan 
Pandemi	 Covid-19	 saat	 ini	 memaksa	 semua	 aktivitas	 dilakukan	 di	 rumah,	 termasuk	 proses	 belajar	

mengajar	 (Basilaila,	 2020;	 Cho,	 2021;	 Simamora,	 2020;	 Subagia,	 2020).	 Guru	 dan	 siswa	melakukan	 proses	
belajar	 mengajar	 dari	 rumah	masing-masing.	 Hal	 ini	 dilakukan	 untuk	membantu	 pemerintah	 dalam	 upaya	
memutus	mata	rantai	penyebaran	Covid-19.	Kegiatan	ini	sudah	berjalan	dua	bulan	terakhir	sejak	ditetapkannya	
peraturan	pemerintah	pada	16	Maret	2020.	Dengan	adanya	peraturan	pemerintah	untuk	belajar	dari	rumah,	
proses	belajar	mengajar	dapat	dilakukan	dengan	sistem	daring,	hal	ini	tentunya	akan	menambah	pengalaman	
baru	bagi	siswa	yang	selama	ini	belajar	hanya	dari	sekolah	(Cho,	2021;	Wijayaningtyas,	2020;	Xue,	2021).	

Terkait	pembelajaran	dari	rumah,	Kemendikbud	menegaskan	pembelajaran	daring/jarak	jauh	dilakukan	
untuk	 memberikan	 pengalaman	 belajar	 yang	 bermakna	 bagi	 siswa,	 tanpa	 dibebani	 tuntutan	 penyelesaian	
seluruh	capaian	kurikulum	untuk	kenaikan	kelas	dan	kelulusan.	Guru	dipastikan	mengajar	dari	rumah	demi	
keselamatan	bersama	(Kristiawan,	2021;	Kusuma,	2020).	Untuk	menyukseskan	program	ini	diharapkan	peran	
serta	pihak-pihak	terkait	seperti	orang	tua	untuk	mendampingi	dan	mengawasi	anaknya	dalam	belajar	di	rumah	
masing-masing,	karena	ketika	anak	memegang	handphone	di	rumah	tanpa	pengawasan	orang	tua	cenderung	
tidak	fokus	pada	belajar	tetapi	lebih	cenderung	bermain	game	di	telepon.	Oleh	karena	itu,	peran	orang	tua	sangat	
berpengaruh	 terhadap	 prestasi	 siswa	 dalam	 menerima	 materi	 dari	 guru,	 karena	 guru	 hanya	 membantu	
memberikan	bahan	ajar	dan	 lain-lain,	 sedangkan	mengawasi	 siswa	benar-benar	belajar	atau	bukan	menjadi	
tanggung	jawab	orang	tua	(Puraninda,	2020;	Sutardi,	2016).	Pembelajaran	jarak	jauh	dilakukan	agar	anak	usia	
dasar	dapat	memahami	kondisi	yang	dialami	masyarakat	dan	lingkungan	sekitar	siswa.	

Pembelajaran	daring	atau	jarak	jauh	difokuskan	untuk	meningkatkan	pemahaman	siswa	terhadap	wabah	
virus	corona	dan	Covid-19.	Kegiatan	dan	tugas	belajar	antar	siswa	dapat	berbeda-beda,	sesuai	dengan	minat	
dan	 kondisinya,	 termasuk	 dalam	 hal	 kesenjangan	 akses	 atau	 fasilitas	 belajar	 di	 rumah.	 Bukti	 dan	 produk	
kegiatan	pembelajaran	diberikan	umpan	balik	kualitatif	dan	bermanfaat	bagi	guru,	tanpa	harus	memberikan	
skor	atau	nilai	kuantitatif	(Harahap,	2021;	Pratiwi,	2020;	Syarifudin,	2020).	Kegiatan	belajar	yang	dilakukan	
siswa	di	rumah	sangat	bervariasi	tergantung	kondisi	ekonomi	keluarga	masing-masing	siswa	dan	kreativitas	
guru.	 Di	 satu	 kelas	 tidak	 semua	 siswa	 yang	 di	 rumah	memiliki	 handphone	 sendiri,	 ada	 yang	menggunakan	
handphone	orang	tuanya	dan	pada	pagi	hari	orang	tuanya	bekerja	sehingga	siswa	tersebut	harus	menunggu	
orang	tuanya	pulang	terlebih	dahulu	untuk	menggunakan	handphone	tersebut.	Sebagian	besar	siswa	kelas	awal,	
kelas	I	hingga	kelas	III,	belum	dipercaya	oleh	orang	tuanya	untuk	memiliki	handphone	sendiri,	sedangkan	siswa	
kelas	IV	sampai	kelas	VI	kebanyakan	sudah	memiliki	handphone	sendiri.	Guru	harus	memiliki	kreativitas	dalam	
memberikan	pembelajaran	sesuai	dengan	kondisi	masing-masing	siswa	di	kelasnya	(Jhon	et	al.,	2016;	Zubaidah,	
2016).	
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Dari	hasil	wawancara	peneliti	dengan	seluruh	guru	kelas	mulai	dari	kelas	I	sampai	dengan	kelas	VI	di	SDN	
Larangan	2	pada	tanggal	5	Mei	2020	melalui	WhatsApp,	kegiatan	pembelajaran	yang	dilakukan	oleh	guru	kelas	
I	 sampai	 dengan	kelas	 III	menggunakan	 tugas	melalui	media	 televisi	 dengan	mendengarkan	 tayangan	TVRI	
(Televisi	Republik	Indonesia),	mengerjakan	LKS,	dan	buku	paket	tema.	Sedangkan	kegiatan	pembelajaran	dari	
kelas	IV	sampai	kelas	VI	menggunakan	pembelajaran	online	yaitu	dari	WhatsApp	Group	masing-masing	kelas,	
hal	 ini	 dikarenakan	 untuk	 kelas	 atas	 sudah	 bisa	 menggunakan	 handphone	 untuk	 melakukan	 kegiatan	
pembelajaran.	Walaupun	tidak	semua	siswa	SMA	memiliki	handphone	sendiri,	namun	sebagian	besar	siswa	SMA	
sudah	memiliki	handphone	sendiri.	Dengan	demikian,	dimungkinkan	penerapan	pembelajaran	melalui	kelas	
WhatsApp	Group	atau	pembelajaran	berbasis	online	dengan	memanfaatkan	aplikasi	yang	tersedia	dan	tidak	
membebankan	siswa	untuk	memiliki	handphone	yang	baik,	namun	handphone	tersebut	tetap	dapat	membuka	
dan	membaca	pesan	di	WhatsApp	Group.	Penelitian	yang	dilakukan	oleh	Daheri	 et	 al.	 (2020)	menunjukkan	
bahwa	pembelajaran	online	melalui	WhatsApp	di	sekolah	dasar	cenderung	tidak	efektif.	Ada	hal	yang	harus	
dievaluasi	baik	dari	segi	guru	maupun	orang	tua	dalam	hal	ini.	Shi\iya	(2020)	menyatakan	bahwa	faktor	yang	
menghambat	guru	dalam	perannya	sebagai	fasilitator	yaitu	(1)	koneksi	internet	yang	kurang	bagus	di	daerah	
tertentu,	 (2)	 banyak	 siswa	 yang	 tidak	 memiliki	 ponsel	 pribadi,	 dan	 (3)	 orang	 tua	 siswa	 yang	 berat	 untuk	
membeli	paket	data	internet	yang	pemakaiannya	lebih	dari	biasanya.	

Berbagai	 cara	 dilakukan	 guru	 SD	 di	 SDN	 Larangan	 Sidoarjo	 dalam	memberikan	 pembelajaran	 kepada	
siswanya	dari	rumah.	Penggunaan	kelas	WhatsApp	Group	sangat	efektif	untuk	melakukan	pembelajaran	dari	
rumah	masing-masing	siswa,	karena	WhatsApp	tersedia	di	semua	handphone	merek	apa	pun.	Siswa	tidak	perlu	
mendownload	aplikasi	tambahan	untuk	melakukan	kegiatan	belajar,	cukup	menggunakan	WhatsApp	tersebut	
dan	guru	membuat	grup	kelas	dalam	aplikasi,	sehingga	tidak	terlalu	banyak	membutuhkan	kuota	internet	dalam	
melakukan	kegiatan	belajar.	Salah	satu	contoh	proses	pembelajaran	melalui	WhatsApp	Group	adalah	langkah	
pertama	 guru	memberikan	 video	 tentang	materi	 yang	 sesuai	 dengan	 tema	 hari	 itu	 untuk	 dipelajari	 siswa,	
kemudian	 guru	memberikan	 tugas	 sesuai	 dengan	materi	 yang	 diberikan.	 Sebelum	 guru	memberikan	 tugas,	
terlebih	dahulu	guru	memberikan	kisi-kisi	kepada	siswa	untuk	dijadikan	acuan	dalam	pengerjaan	tugas	yang	
diberikan	oleh	gurunya.	Cara	mengumpulkan	tugas	juga	cukup	mudah,	yaitu	hanya	dengan	mengambil	gambar	
tugas	mereka	lalu	dikirim	ke	WhatsApp	Group	yang	sudah	tersedia	di	ponsel	mereka.	Selain	peran	guru,	peran	
orang	tua	juga	tidak	kalah	pentingnya	dalam	hal	ini.	Peran	orang	tua	terhadap	penerapan	home	learning	pada	
masa	 pandemi	 dalam	 mendidik	 anak	 meliputi	 pendampingan	 dan	 sebagai	 motivator	 (Lilawati,	 2020;	
Yulianingsih,	 2020).	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 tantangan	 yang	 dihadapi	 orang	 tua	 dalam	
mendampingi	 anak	belajar	 antara	 lain	harus	mengetahui	dan	mengatasi	mood	belajar	 anak,	mengajak	 anak	
melakukan	kegiatan	belajar	dengan	suasana	yang	menyenangkan,	serta	dapat	membagi	waktu	antara	bekerja	
dan	mendampingi	anak	belajar.	

Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	menggali	dan	mendeskripsikan	peran	guru	 sekolah	dasar	dalam	proses	
belajar	mengajar	dari	rumah	melalui	WhatsApp	Group.	Pihak	sekolah	menggunakan	aplikasi	tersebut	karena	
sangat	memudahkan	siswa	dan	guru	untuk	berkreasi	dalam	menyampaikan	materi	kepada	siswa.	

2. Metode 
Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 tipe	 fenomenologi.	 Fenomenologi	 adalah	

pendekatan	yang	lebih	menitikberatkan	pada	konsep	fenomena	tertentu	dan	bentuk	kajiannya	adalah	melihat	
dan	memahami	makna	dari	suatu	pengalaman	yang	berkaitan	dengan	fenomena	tertentu	(Denzin	et	al,	2011).	
Subyek	penelitian	adalah	guru	kelas	di	SD	Larangan	sebanyak	1	orang.	Alat	pengumpul	data	atau	instrumen	
penelitian	 adalah	 peneliti	 sendiri	 yang	 langsung	 terjun	 ke	 lapangan	 (Moleong,	 2017).	 Kehadiran	 peneliti	 di	
lapangan	 dalam	 penelitian	 kualitatif	 adalah	mutlak,	 karena	 peneliti	 berperan	 sebagai	 instrumen	 penelitian	
sekaligus	sebagai	pengumpul	data.	Peneliti	berinteraksi	dengan	peserta	secara	tidak	langsung	(Sugiyono,	2018),	
melalui	aplikasi	google	 form	untuk	kuesioner,	rekaman	suara	untuk	wawancara,	dan	pengambilan	dokumen	
kegiatan	 belajar	mengajar	 dari	WhatsApp	 Group,	 peserta	 dalam	 hal	 ini	 adalah	 guru	 kelas	 V	 SDN	 Larangan	
Sidoarjo.	 Teknik	 pengumpulan	 data	 meliputi	 angket,	 wawancara,	 dan	 dokumentasi.	 Teknik	 analisis	 data	
menggunakan	(Miles,	2014),	yang	meliputi	penyajian	data,	reduksi	data,	veri\ikasi	dan	penarikan	kesimpulan.	
Instrumen	 yang	 valid	 akan	dapat	 digunakan	untuk	mengambil	 data	 yang	 benar	 sehingga	 kesimpulan	 dapat	
dipercaya	(Yusup,	2018).	Tahapan	penelitian	yang	telah	dilakukan	ditunjukkan	pada	Gambar	1.	

Berdasarkan	Gambar	1,	 tahapan	penelitian	dimulai	dari	studi	pendahuluan	yaitu	menelusuri	 fenomena	
yang	 terjadi	 di	 SDN	 Larangan	 adanya	 pembelajaran	 jarak	 jauh	 yang	 dilakukan	 oleh	 guru	 kepada	 siswanya	
menggunakan	 WhatsApp	 Group.	 Peneliti	 tertarik	 untuk	 mengungkap	 peran	 guru	 dalam	 kegiatan	 belajar	
mengajar	 dari	 rumah	 melalui	 WhatsApp	 Group.	 Berdasarkan	 kajian	 teoritis	 dan	 empiris	 diperoleh	 bahwa	
aplikasi	WhatsApp	banyak	dilakukan	sebagai	solusi	alternatif	dalam	pembelajaran	jarak	jauh	di	masa	pandemi	
covid-19.	 Peneliti	merancang	 indikator	 penelitian	 yaitu	 angket,	wawancara,	 dan	 dokumentasi	 dengan	mata	
pelajaran	guru	kelas	V	SDN	Larangan.	Tahap	selanjutnya	adalah	pengambilan	data	untuk	mendapatkan	temuan.	
Data	yang	 telah	diambil	dengan	kuesioner,	wawancara,	dan	dokumentasi	 akan	dilakukan	analisis	data	yang	
meliputi	3	langkah	yaitu	reduksi	data,	penyajian	data,	serta	veri\ikasi	dan	penarikan	kesimpulan.	
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Gambar	1.	Bagan	Tahapan	Penelitian	

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil  
Berdasarkan	hasil	poling,	wawancara,	dan	dokumentasi	dapat	disajikan	sebagai	berikut:	

Tabel	1.	Hasil	Poling	
Indikator	 Pernyataan

	
	 Respon	

Ya	 Tidak	
Perencanaan	
Pembelajaran	

Guru	membuat	buku	panduan/	modul/	RPP	disusun	sebagai	acuan	
pembelajaran.	

√	 -	

	 Guru	membuat	jurnal	harian	selama	pembelajaran	jarak	jauh.	 √	 -	
	 Guru	membuat	bahan	ajar	berupa	materi/video	pembelajaran.	 √	 -	
	 Guru	membuat	kisi-kisi	tugas/kuis/ujian.	 √	 -	
Pelaksanaan	
Pembelajaran	

Guru	menyampaikan	materi	pembelajaran.	 √	 -	
Guru	membentuk	diskusi	kelompok	mata	pelajaran	melalui	forum	diskusi	
yang	telah	disediakan.	

-	 √	

	 Guru	memberikan	tugas/kuis/ujian	baik	kelompok	maupun	mandiri	yang	
diunggah	pada	menu	yang	telah	disediakan.	

√	 -	

	 Guru	memeriksa	tugas/kuis/ujian	baik	kelompok	maupun	mandiri	yang	
diunggah	oleh	siswa.	

√	 -	

Penilaian	
Pembelajaran	

Guru	membuat	penilaian	harian	untuk	mengevaluasi	penyerapan	materi	
siswa.	

√	 -	

	 Guru	memberikan	umpan	balik	berupa	hasil	penilaian	tugas/kuis/ujian	
melalui	menu	yang	tersedia.	

√	 -	

	 Guru	mengulas	atau	meringkas	pembelajaran.	 √	 -	
	

Berdasarkan	Tabel	1,	dari	3	indikator	peran	guru	dalam	pembelajaran	yaitu	perencanaan	pembelajaran,	
pelaksanaan	pembelajaran,	dan	penilaian	pembelajaran	yang	dijabarkan	menjadi	11	aspek,	diperoleh	10	aspek	
yang	 dilakukan	 guru	 dan	 1	 aspek	 yang	 tidak	 dilakukan	 guru.	 1	 Aspek	 yang	 tidak	 dilakukan	 guru	 adalah	
menyediakan	 forum	 diskusi	 kelompok.	 Kelas	 dibagi	 per	 individu,	 segala	 bentuk	 tugas	 diselesaikan	 secara	
individu	 dan	 tidak	 memungkinkan	 untuk	 melakukan	 diskusi	 kelompok	 karena	 kondisi	 pandemi	 yang	
mengharuskan	adanya	jarak	sosial.	

Tabel	2.	Hasil	Wawancara	
Indikator	 Pertanyaan	 Jawaban	
Perencanaan	
Pembelajaran	

Apakah	guru	membuat	buku	
pedoman/	modul	/	RPP	yang	disusun	
sebagai	acuan	pembelajaran?	

Iya,	karena	buku,	modul,	RPP,	dan	lain-lain	bisa	dijadikan	acuan	
pembelajaran	agar	pembelajaran	bisa	terarah,	meski	masa	pandemi	
RPP	juga	dibutuhkan	agar	jadwal	bisa	tertata	dengan	baik	dan	nateri	
bisa	terserap	maksimal	dan	langkah-langkah	pembelajaran	
terlaksana	dengan	baik.	

	 Apakah	guru	membuat	bahan	ajar	
berupa	materi/video	pembelajaran	

Iya,	sehari	sebelum	materi	disampaikan	guru	membuat	video	
pembelajaran.	
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Indikator	 Pertanyaan	 Jawaban	
dan	membagikannya	ke	grup	
WhatsApp	kelas?	

	

	 Apakah	Guru	memberikan	kisi-kisi	
tugas/kuis/ujian	dan	membagikannya	
ke	grup	WhatsApp	kelas?	

Tugas	dikerjakan	setiap	hari	namun	sebelumnya	guru	memberikan	
kisi-kisi,	untuk	kuis	seminggu	sekali	dua	kali	melalui	video	call	
Whatsapp,	1	kuis	untuk	5	anak.	

Pelaksanaan	
Pembelajaran	

Apakah	Guru	menyampaikan	materi	
pembelajaran	ke	dalam	grup	
WhatsApp	kelas?	

Iya,	salam	dulu	lewat	grup	WhatsApp,	materi	pembelajaran	
disampaikan	lewat	video	yang	dibuat	guru,	setelah	itu	kisi-kisi	tugas	
kemudian	dikumpulkan.	

	 Apakah	Guru	membentuk	diskusi	
kelompok	mata	pelajaran	melalui	
forum	diskusi	yang	disediakan?	

Sebelum	pandemi	tetapi	pada	masa	pandemi	tidak	melakukan	diskusi	
kelompok	untuk	mencegah	penularan,	diskusi	kelompok	melalui	
WhatsApp	juga	tidak	dilakukan	karena	tugas	diselesaikan	secara	
individu.	

	 Apakah	guru	memberikan	
tugas/kuis/ujian	melalui	WhatsApp	
Group?	

Ya,	semuanya.	Ulangan	2	minggu	sekali,	kuis	seminggu	sekali,	tugas	
setiap	hari.	

	 Apakah	Guru	memeriksa	
tugas/kuis/ujian	baik	kelompok	
maupun	mandiri	yang	diunggah	oleh	
siswa	di	Grup	WhatsApp	kelas?	

Iya,	setiap	hari	tugas	dan	langsung	dikoreksi	hari	itu	juga.	

Learning	
assessment	

Apakah	Guru	melakukan	penilaian	
harian	saat	mengajar?	

Ya,	penilaian	anak	juga	dilakukan	dalam	kesehariannya.	

	 Apakah	Guru	memberikan	umpan	
balik	yang	merupakan	hasil	penilaian	
tugas/kuis/ujian	ke	dalam	kelas	grup	
WhatsApp?	

Ya,	setelah	tugas	dan	dikoreksi,	nilainya	langsung	di	screenshot	dan	
dikirim	ke	grup	WhatsApp	sebagai	nilai	hasil	tugas	dan	langsung	
diumumkan	jika	ada	perbaikan.	

	 Apakah	Guru	memberikan	umpan	
balik	yang	merupakan	hasil	penilaian	
tugas/kuis/ujian	ke	dalam	grup	
WhatsApp	kelas?	

Ya	setiap	hari.	Guru	membuat	folder	khusus	untuk	review	
pembelajaran.	

	

Berdasarkan	 tabel	 2,	 dari	 3	 indikator	 peran	 guru	 dalam	 pembelajaran	 yang	 meliputi	 perencanaan	
pembelajaran,	 pelaksanaan	 pembelajaran,	 dan	 penilaian	 pembelajaran	 yang	 dijabarkan	 menjadi	 11	 aspek,	
hanya	 1	 aspek	 yang	 tidak	 dilakukan	 guru	 yaitu	 memberikan	 diskusi	 kelompok.	 Sebelum	 pandemi,	 diskusi	
kelompok	selalu	dilakukan	di	dalam	kelas,	namun	dalam	kondisi	pandemi	dan	melalui	WhatsApp	Group	tidak	
dilakukan	 diskusi	 kelompok.	 Hal	 ini	 dikarenakan	 tugas	 yang	 diberikan	 diselesaikan	 secara	 individu	 (tidak	
berkelompok).	

	 	
Gambar	2.	Perencanaan	Pembelajaran	

Berdasarkan	Gambar	2,	diperoleh	dokumentasi	perencanaan	pembelajaran	yang	meliputi	RPP	dan	materi	
dengan	mind	map,	serta	tugas-tugas	yang	akan	diberikan	kepada	siswa.	Rencana	ini	dibuat	oleh	guru	sebelum	
pembelajaran	dimulai.	Rencana	ini	akan	dikomunikasikan	kepada	siswa	melalui	WhatsApp	group.	
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Gambar	3.	Pelaksanaan	Pembelajaran	

Berdasarkan	Gambar	 3,	 dari	 dokumentasi	 pelaksanaan	 pembelajaran,	 guru	menyampaikan	 bahan	 ajar	
melalui	 video	 dan	 memberikan	 tugas	 untuk	 dikerjakan	 siswa.	 Pada	 video	 materi,	 siswa	 diminta	 untuk	
mempelajari	apa	yang	dicapai	pada	video	selanjutnya	menjawab	pertanyaan	dan	dikumpulkan	pada	waktu	yang	
telah	 ditentukan.	 Begitu	 juga	 saat	 memberikan	 tugas/kuis,	 guru	 memberikan	 batasan	 waktu	 dalam	
menyelesaikannya.	

	
Gambar	4.	Penilaian	Pembelajaran	

Berdasarkan	Gambar	4,	diperoleh	dokumentasi	dari	penilaian	pembelajaran	yaitu	foto	siswa	yang	telah	
menyelesaikan	tugas	yang	telah	diberikan	dan	terdapat	review	hasil	tugas	yang	telah	diberikan.	Dalam	dokumen	
itu	tampak	seorang	siswa	yang	tugasnya	sudah	selesai	dan	belum	selesai.	

3.2. Pembahasan 
Berdasarkan	hasil	penelitian,	dari	11	aspek	yang	diteliti	semua	data	kredibel	atau	dapat	dipercaya	kecuali	

satu	indikator	yang	menyatakan	tentang	guru	membuat	diskusi	kelompok	data	tidak	kredibel,	karena	selama	
pembelajaran	daring	melalui	WhatsApp	Group	guru	 tidak	membentuk	kelompok	belajar,	 sehingga	 tidak	ada	
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forum	 diskusi	 kelas.	 Hal	 ini	 dibuktikan	 dengan	 data	 dari	 angket,	 wawancara,	 dan	 dokumentasi	 yang	
menunjukkan	 bahwa	 guru	 membuat	 perangkat	 pembelajaran	 dan	 melaksanakan	 pembelajaran	 serta	
memberikan	penilaian	semua	dikerjakan	dan	dibagikan	ke	dalam	kelas	WhatsApp	Group	tanpa	ada	diskusi.	

	 	 	
Gambar	5.	Perencanaan	Pembelajaran	dan	Penilaian	Pembelajaran	

Dari	gambar	tersebut,	guru	membagikan	mind	map	untuk	di	catat	oleh	siswa	dan	kemudian	di	foto	dan	
dibagikan	ke	dalam	grup	whatsapp	kelas.	Guru	juga	memberikan	tugas	kepada	siswa	untuk	mengerjakan	LKS	
dan	 selalu	 memberikan	 semangat	 kepada	 siswanya	 untuk	 belajar.	 Gambar	 ini	 membuktikan	 bahwa	 guru	
memberikan	kisi-kisi	untuk	siswa	ke	dalam	WhatsApp	Group	kelas.	Selain	itu,	setelah	guru	memberikan	tugas	
kemudian	 siswa	 mengumpulkannya	 dengan	 membagikan	 foto	 dirinya	 bersama	 tugas	 yang	 sudah	 selesai	
dikerjakan.	Gambar	ini	membuktikan	bahwa	siswa	kelas	V	di	SDN	Larangan	mengupload	tugasnya	ke	WhatsApp	
Group	 kelas	 dan	 mengerjakan	 secara	 individu	 tanpa	 membentuk	 diskusi	 kelompok	 dikarenakan	 adanya	
pandemi	yang	membatasi	interaksi	sosial.	Sehingga	hal	tersebut	sesuai	dengan	jawaban	pertanyaan	tabel	1.	

Tabel	3.	Pelaksanaan	Pembelajaran	
Indikator	 Pertanyaan	 Jawaban	
Pelaksanaan	
Pembelajaran	

Apakah	Guru	membentuk	diskusi	
kelompok	mata	pelajaran	melalui	
forum	diskusi	yang	disediakan?	
	

Sebelum	pandemi	tetapi	pada	masa	pandemi	tidak	melakukan	
diskusi	kelompok	untuk	mencegah	penularan,	diskusi	kelompok	
melalui	WhatsApp	juga	tidak	dilakukan	karena	tugas	
diselesaikan	secara	individu.	

Sumber:	data	hasil	wawancara		
	

Berdasarkan	hasil	tersebut,	dapat	dinyatakan	bahwa	guru	berperan	besar	dalam	proses	belajar	mengajar.	
Proses	belajar	mengajar	adalah	suatu	proses	yang	memuat	rangkaian	tindakan	guru	dan	siswa	atau	landasan	
hubungan	 timbal	 balik	 yang	 berlangsung	 dalam	 situasi	 pendidikan	 untuk	 mencapai	 tujuan.	 Proses	 belajar	
mengajar	tidak	lepas	dari	peran	guru	sebagai	kunci	utama	dalam	pelaksanaan	pembelajaran.	Guru	dan	siswa	
dikatakan	 melakukan	 proses	 belajar	 mengajar	 apabila	 hubungan	 timbal	 balik	 menanggapi	 apa	 yang	
disampaikan	guru	dan	siswa	menanggapi	apa	yang	disampaikan	guru	sebagai	bukti	 siswa	mengikuti	proses	
pembelajaran.	Oleh	karena	itu,	guru	harus	mampu	menyajikan	pembelajaran	yang	terbaik	demi	peningkatan	
mutu	pendidikan	salah	satunya	dengan	menggunakan	aplikasi	Whatsapp.	

Peran	guru	sangat	menentukan	dalam	upaya	peningkatan	mutu	pendidikan	formal.	Oleh	karena	itu,	guru	
sebagai	 agen	 pembelajaran	 dituntut	 untuk	 dapat	 menyelenggarakan	 proses	 pembelajaran	 dengan	 sebaik-
baiknya	(Suharman,	2020;	Soh,	2017).	Pembelajaran	yang	baik	adalah	pembelajaran	yang	dapat	diikuti	siswa,	
siswa	dengan	mudah	menyerap	apa	yang	disampaikan	guru,	dan	mere\leksinya	ke	dalam	tugas	yang	diberikan	
guru.	Guru	yang	baik	adalah	guru	yang	mampu	menciptakan	inovasi	dalam	pembelajaran.	Siswa	sekolah	dasar	
sangat	membutuhkan	kelas	inovatif.	Karena	sebagian	besar	siswa	sekolah	dasar	masih	memiliki	sikap	anak	yang	
pada	 dasarnya	 sangat	 gemar	 bermain	 (Khaulani	 et	 al,	 2020;	 Sumaryati	 et	 al,	 2017).	 Masa	 kanak-kanak	
merupakan	masa	yang	selalu	ingin	mencoba	hal	baru	dan	diikuti	dengan	rasa	ingin	tahu	yang	besar,	namun	juga	
mudah	bosan	dengan	apa	yang	telah	dilakukan,	untuk	itu	guru	harus	mampu	memberikan	pembelajaran	yang	
inovatif	agar	siswa	tidak	mudah	bosan	dan	semakin	termotivasi	dalam	belajar.	mengikuti	proses	pembelajaran.	
Salah	satunya	dengan	memberikan	video	yang	menjelaskan	sebuah	materi	yang	dibahas	agar	siswa	mampu	
menalar	sebuah	teori	dalam	bentuk	visual	yang	tidak	membosankan	yang	terlihat	pada	gambar	6.		
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Gambar	6.	Penyampaian	Materi	Melalui	Video	untuk	Meningkatkan	Pemahaman	Siswa	

Dari	hasil	penelitian	yang	dilakukan,	guru	berperan	dalam	menyiapkan	 fasilitas	pembelajaran.	Apabila	
suatu	 pelajaran	 disusun	 dengan	 rapi	 dan	 terarah	 sehingga	 siswa	 mudah	 memahami	 materi	 dalam	 suatu	
pembelajaran.	 Peran	 guru	 sangat	 penting	 bahkan	 sebelum	 pembelajaran	 diberikan	 keesokan	 harinya,	 guru	
harus	sudah	memiliki	konsep	pembelajaran	dengan	membuat	rangkaian	materi	dan	tugas	yang	akan	diberikan	
kepada	siswa.	Dalam	pembelajaran	yang	dilakukan	di	rumah,	guru	harus	membuat	video	materi	pembelajaran	
yang	ringkas	namun	mencakup	keseluruhan	materi	yang	akan	diberikan	kepada	siswa.	Sehingga	hal	tersebut	
sesuai	dengan	hasil	wawancara	yang	dilakukan	oleh	peneliti	pada	tabel	2	perencanaan	pembelajaran.	

Tabel	4.	Perencanaan	Pembelajaran	
Indikator	 Pertanyaan	 Jawaban	
Perencanaan	
Pembelajaran	

Apakah	guru	membuat	bahan	ajar	berupa	materi/video	
pembelajaran	dan	membagikannya	ke	grup	WhatsApp	
kelas?	

Iya,	sehari	sebelum	materi	disampaikan	guru	
membuat	video	pembelajaran.	
	

Sumber:	data	hasil	wawancara	
	

Selain	 itu,	 guru	 berperan	 utama	 dalam	 memberikan	 motivasi	 kepada	 peserta	 didik	 sehingga	 dapat	
meningkatkan	 mutu	 pendidikan	 dalam	 rangka	 mencerdaskan	 kehidupan	 bangsa.	 Dalam	 suatu	 proses	
pembelajaran	 pasti	 akan	 ada	 siswa	 yang	 terdepan	 dan	 ada	 siswa	 yang	 terbelakang.	 Guru	 hendaknya	 dapat	
memberikan	motivasi	agar	siswa	yang	merasa	terbelakang	dan	kurang	mampu	mengikuti	pembelajaran	tidak	
merasa	tertinggal	dan	dapat	mengikuti	siswa	lainnya.	kelas	yang	berisi	siswa	yang	memiliki	motivasi	belajar	
tinggi	akan	menjadi	kelas	yang	terus	berkembang	sehingga	kualitas	siswa	semakin	meningkat.	

Guru	juga	harus	dapat	memberikan	umpan	balik	berupa	pertanyaan	dan	tugas	untuk	mengetahui	seberapa	
dalam	siswa	menyerap	materi	yang	diberikan	dalam	bentuk	video	pembelajaran,	setelah	itu	guru	memberikan	
penilaian	 dan	 ulasan	 pembelajaran	 yang	 telah	 dilakukan	 untuk	 menemukan	 mengetahui	 kelebihan	 dan	
kekurangan	pembelajaran	yang	telah	dilakukan	(Trianto,	2007).	Hasil	pembelajaran	dirangkum	dalam	jurnal	
harian	untuk	mengetahui	perkembangan	siswa	pada	setiap	harinya	sesuai	gambar	7.	

	
Gambar	7.	Dokumentasi	Guru	Merangkum/	Mereview	Pembelajaran	
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Pada	gambar	tersebut	menunjukkan	guru	mereview	dan	merangkum	pembelajaran	yang	telah	dilakukan	
serta	pemberian	penilaian	dan	membagikannya	ke	WhatsApp	Group	kelas	agar	siswa	mengetahui	rekap	nilai	
tersebut.	

Peran	guru	dalam	konsepsi	connectivism	tidak	hanya	sebagai	penyedia	dan	pendistribusian	pengetahuan;	
sebaliknya,	mereka	memiliki	peran	yang	lebih	besar	sebagai	master	artist,	kurator,	administrator	jaringan,	dan	
"concierges"	untuk	pembelajar	(Siemens,	2008).	Guru	tidak	hanya	sebagai	orang	yang	memberikan	ilmu	tetapi	
juga	harus	mampu	menciptakan	suasana	pembelajaran	yang	sesuai	dengan	kondisi	yang	ada,	seperti	saat	ini	di	
masa	pandemi	guru	harus	lebih	kreatif	bagaimana	pembelajaran	tetap	berlangsung	dan	siswa	merasa	nyaman	
dengan	pembelajaran	yang	dilakukan.	

Peran	tersebut	menuntut	guru	untuk	memahami	bahan	ajar,	memahami	pedagogi,	dan	memahami	tentang	
teknologi	sehingga	pengalaman	belajar	melalui	teknologi	menjadi	pengalaman	belajar	yang	berkualitas	dan	juga	
menyenangkan	bagi	peserta	didik.	Banyak	peluang	untuk	menciptakan	pengalaman	belajar	yang	berkualitas	
melalui	pembelajaran	daring	namun	untuk	itu	guru	harus	siap	dalam	memanfaatkan	pedagogi	era	teknologi	dan	
sebagainya.	

4. Simpulan 
Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	 pembahasan	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 peran	 guru	 dalam	 kegiatan	

belajar	mengajar	dari	rumah	mulai	dari	perencanaan,	pelaksanaan,	dan	penilaian	pembelajaran	telah	tercapai	
yaitu	 10	 dari	 11	 aspek	 yang	 diteliti.	 Namun	 ada	 satu	 aspek	 forum	 diskusi	 yang	 belum	 tercapai,	 hal	 ini	
dikarenakan	pada	saat	diskusi	kelas	melalui	WhatsApp	group,	untuk	mengumpulkan	semua	siswa	untuk	online	
bersama	dan	berdiskusi	masih	sulit	dilakukan	oleh	guru.	Untuk	10	aspek	lainnya	seperti	penyediaan	modul,	
penyediaan	bahan	ajar,	pemberian	tugas,	penilaian	tugas,	pemberian	masukan	dan	review	pembelajaran	telah	
tercapai.	Berdasarkan	penelitian	yang	telah	dilakukan,	dapat	disampaikan	saran	yaitu	penggunaan	kuesioner	
dan	 wawancara	 sebagai	 instrumen	 pengumpulan	 data	 memiliki	 data	 yang	 hampir	 sama,	 hal	 ini	 terpaksa	
dilakukan	karena	kondisi	pandemi	saat	ini	hanya	cara	yang	mudah	untuk	dilakukan.	dalam	pengambilan	data	
selanjutnya	peneliti	diharapkan	menggunakan	teknik	wawancara	dengan	triangulasi	sumber,	karena	dalam	hal	
ini	kegiatan	pembelajaran	yang	dilaksanakan	di	rumah	membutuhkan	sumber	selain	guru	yaitu	siswa	dan	orang	
tua,	sehingga	analisis	dan	kesimpulan	yang	dihasilkan	lebih	mendalam	
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